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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Independent Commissioners, Executive Characteristics, Profitability,
and Company Size on Tax Avoidance in Palm Qil Plantation Companies listed on the IDX from 2019 to 2023.
The data used in this research was obtained from the annual reports of 8 palm oil plantation companies published
on the IDX, with a total of 40 samples. The analytical method used is multiple regression analysis to test the
relationship between the independent variables (Independent Commissioners, Executive Characteristics,
Profitability, and Company Size) and the dependent variable (Tax Avoidance). The results show that Independent
Commissioners and Executive Characteristics have an insignificant effect on tax avoidance, while Profitability
and Company Size have a significant positive effect on tax avoidance.

Keywords : independent commissioners, executive characteristics, profitability, company size, tax avoidance,
palm oil plantation companies

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Komisaris Independen, Karakter Eksekutif, Profitabilitas,
dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit yang terdaftar di
BEI tahun 2019-2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan tahunan 8 perusahaan
kelapa sawit yang dipublikasikan di BEI dengan jumlah 40 sampel. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen (komisaris independen, karakter
eksekutif, profitabilitas dan ukuran perusahaan) dan variabel dependen (penghindaran pajak). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komisaris independen, karakter eksekutif berpengaruh tidak signifikan terhadap
penghindaran pajak (tax avoidance). Sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci : komisaris independen, karakter eksekutif, profitabilitas dan, ukuran perusahaan, penghindaran
pajak, perusahaan Perkebunan kelapa sawit.
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. PENDAHULUAN

Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah upaya wajib pajak untuk mengurangi atau
menghilangkan kewajiban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah-celah dalam undang-
undang perpajakan (Muchlisin Riadi, 2022).

Komisaris Independen memiliki peran penting dalam tata kelola perusahaan, terutama dalam
mengurangi penghindaran pajak. Dengan mendorong transparansi laporan keuangan dan
memastikan keputusan manajemen sesuai prinsip akuntabilitas, komisaris independen dapat
meminimalkan konflik kepentingan dan mendorong kepatuhan terhadap peraturan pajak (Khan et
al., 2021).

Karakter Eksekutif, seperti etika dan gaya kepemimpinan, juga memengaruhi keputusan
terkait pajak. Eksekutif yang berintegritas tinggi lebih cenderung memprioritaskan kepatuhan
pajak dan menjaga reputasi perusahaan daripada mengejar keuntungan jangka pendek (Gao dan
Zhang, 2020).

Profitabilitas Perusahaan memiliki hubungan langsung dengan strategi penghindaran pajak.
Perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung memanfaatkan lebih banyak celah untuk
mengurangi pajak. Namun, tekanan terhadap tanggung jawab sosial dan reputasi juga dapat
memengaruhi keputusan tersebut (Desai dan Dharmapala, 2019).

Ukuran Perusahaan memengaruhi peluang dan risiko dalam penghindaran pajak. Perusahaan
besar memiliki akses lebih besar untuk perencanaan pajak, tetapi juga menghadapi pengawasan
yang lebih ketat dari regulator dan masyarakat, sehingga mereka harus menyeimbangkan antara
efisiensi pajak dan citra publik (Giawan, 2018; Sullivan dan Schmid, 2022).

Karena hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak konsisten, diperlukan
penelitian lanjutan untuk menguji hubungan faktor-faktor ini terhadap tax avoidance pada
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019
2023. Judul penelitian ini adalah "Pengaruh Komisaris Independen, Karakter Eksekutif,
Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Perkebunan
Kelapa Sawit yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023."

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka masalah-masalah yang dapat

dirumuskan lebih lanjut dalam penulisan skripsi sebagai berikut:

a. Apakah komisaris independent berpengaruh terhadap tax advoidance?

b. Apakah karakter eksekutif berpengaruh terhadap tax advoince?

c. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap tax advoidance?Apakah Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap tax advoidance?

d. Apakah Komisatis Independen, Karakter Eksekutif, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap Tax Avoidance?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tersebut adalah:

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap tax advoidance
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh karakter eksekutif terhadap tax advoince

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax advoidance

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax advoidance

Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen, Karakter Eksekutif, Profitabilitas dan
Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance
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Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
1. Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal (pemilik perusahaan) dan agen
(manajemen perusahaan). Agen bertanggung jawab untuk menjalankan tugas sesuai dengan kesepakatan yang
telah ditetapkan oleh prinsipal, termasuk pelimpahan otoritas pengambilan keputusan. Perbedaan kepentingan
antara pihak internal (manajemen) dan eksternal (pemegang saham) seringkali memunculkan konflik, yang
membutuhkan peran auditor eksternal sebagai penengah untuk mengevaluasi laporan keuangan agar sesuai
dengan standar akuntansi. Laporan keuangan yang bebas dari kecurangan dan telah diaudit oleh akuntan
publik dapat memberikan opini "wajar tanpa pengecualian”, meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap
integritas laporan tersebut (Silaban & Suryani, 2020).

Dalam konteks perpajakan, teori keagenan menunjukkan bahwa konflik dapat terjadi ketika pemilik
ingin menjaga kepatuhan pajak, sementara manajer cenderung memilih strategi tax avoidance untuk
meningkatkan laba. Penelitian menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan yang baik, seperti
keberadaan komisaris independen dan audit internal, dapat mengurangi praktik penghindaran pajak. Hal ini
mengarahkan manajer untuk bertindak sesuai kepentingan pemilik dan menjaga reputasi perusahaan (Khan
et al., 2022; Zhang & Wang, 2022).

2. Tax Avoidance

Tax avoidance adalah strategi yang digunakan wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak secara
sah dengan memanfaatkan kelemahan dalam peraturan perpajakan (Sinambela & Nuraini, 2021). Dalam
situasi ekonomi yang tidak pasti, perusahaan sering mengadopsi strategi ini untuk melindungi keuntungan,
meskipun ada risiko terhadap reputasi mereka (Khan et al., 2022).

Pengawasan yang efektif, seperti peran komisaris independen, dapat mengurangi praktik tax avoidance
dengan memastikan manajer bertindak sesuai kepentingan pemilik (Zhang & Wang, 2022). Selain itu,
kesadaran akan dampak sosial dan reputasi mendorong perusahaan untuk menghindari strategi penghindaran
pajak yang agresif, demi menjaga citra positif di masyarakat (Sullivan & Schmid, 2022; Hussain et al., 2023).

3. Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan direksi,
pemegang saham pengendali, atau pihak lain yang dapat memengaruhi independensi mereka (Luki &
Zuhrahma, 2021). Peran mereka adalah mengawasi kinerja manajemen, meminimalkan konflik kepentingan,
dan memastikan tata kelola perusahaan berjalan dengan baik. Komisaris independen dapat mengurangi
penghindaran pajak dengan meningkatkan transparansi dan pengawasan keuangan perusahaan (Khan et al.,
2022; Zhang & Wang, 2022).

4. Karakter Eksekutif

Karakter eksekutif menggambarkan sifat-sifat yang melekat pada seorang eksekutif yang memengaruhi
pengambilan keputusan, termasuk keberanian dalam menghadapi risiko (Meilia & Adnan, 2017). Eksekutif
dengan karakter “risk-taker cenderung lebih tinggi kemungkinan terlibat dalam praktik tax avoidance.
Sebaliknya, eksekutif yang berorientasi pada etika dan tanggung jawab sosial lebih cenderung menghindari
strategi perpajakan yang tidak etis (Khan et al., 2022; Kets de Vries, 2022).

Karakter eksekutif yang kuat dalam hal integritas dapat mendorong keputusan perpajakan yang lebih
etis, sekaligus menjaga kepentingan pemegang saham dan reputasi perusahaan (Sullivan & Schmid, 2022).

5. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan dalam
periode tertentu (Nurjanah, | & Purnama, D, 2020). Dengan kata lain profitabilitas adalah kemampuan
perusahan dalam memperoleh keuntungan atas kegiatan usaha perusahaan selama satu tahun. Profitabilitas
merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan modal perusahaan. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi berarti akan menahan labanya, sehingga manajer tidak memerlukan
tambahan sumber dana eksternal. Sebaliknya, apabila perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah
kemungkinan besar perusahaan akan memilih tambahan sumber dana eksternal yaitu hutang dalam
pemenuhan biaya operasional perusahaan tertentu (Nurjanah,l & Purnama,D, 2021).

Untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, dapat dilakukan dengan menggunakan rasio
profitabilitas. Rasio Profitabilitas Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya (Hery, 2017). Pengukuran rasio profitabilitas dapat
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dilakukan dengan membandingkan antara berbagai komponen yang ada didalam laporan laba rugi dan/atau
neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode. Tujuannya adalah untuk memonitor dan
mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan menganalisis
laporan keuangan secara berkala.

Berikut adalah jenis-jenis rasio profitabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Hery, 2017):
a. Return On Asset (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba karena rasio tersebut mewakili pengembalian atas aktivitas perusahaan. Menurut
Hary (2017) Semakin tinggi hasil Return On Asset, semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan
dari setiap dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil Return On Asset maka
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
aset.m Return On Asset (ROA) dirumuskan:

laba bersih
total aset

ROA =

b. Return On Equity (ROE)

Rasio Return On Equity digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi
laba bersih dengan ekuitas. Menurut Hery (2017) Semakin tinggi hasil Return On Equity, semakin tinggi
pula jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.
Sebaliknya, semakin rendah hasil Return On Equity, maka semakin rendah pula jumlah lababersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dan yang tertanam dalam ekuitas. Return On Equity (ROE) dirumuskan:

laba bersih
ekuitas

ROE =

c. Gross Profit Margin (GPM)

Rasio Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan
bersih. Semakin tinggi Gross Profit Margin, semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan
bersih. Sebaliknya, semakin rendah Gross Profit Margin, maka semakin rendah pula laba kotor
yangdihasilkan dari penjualan bersih. Menurut Hary (2017) Gross Profit Margin (GPM) dirumuskan:

laba kotor
GPM =

B penjualan bersih

d. Operating Profit Margin (OPM)

Rasio Operating Profit Margin digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba operasional atas
penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba operasional terhadap penjualan bersih. Laba
operasional dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan beban operasional. Semakin
tinggi Operating Profit Margin semakin tinggi pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih.
Sebaliknya, semakin rendah Operating Profit Margin maka semakin rendah pula laba operasional yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Operating Profit Margin (OPM) dirumuskan:

laba operasional
OPM = 22 2PeTasiona

- penjualan bersih

e. Net Profit Margin (NPM)

Rasio Net Profit Margin digunakan untuk mengukur persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio
ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan penjualan bersih. Semakin tinggi Net Profit Margin
semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Sebaliknya, semakin rendah Net
Profit Margin maka semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Menurut Hery
(2017), Net Profit Margin (NPM) dirumuskan:
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laba bersih
NPM = ——————
penjualan bersih

Profitabilitas tinggi menunjukkan Kkinerja perusahaan yang baik, sehingga perusahaan cenderung tidak
memerlukan tambahan dana eksternal (Nurjanah & Purnama, 2021).

6. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan skala perusahaan berdasarkan total aset yang dimiliki (Giawan,
2018). Perusahaan besar cenderung memiliki struktur organisasi yang kompleks, memungkinkan mereka
untuk merancang strategi penghindaran pajak yang lebih canggih. Namun, mereka juga menghadapi
tekanan publik untuk bertindak secara etis guna menjaga reputasi dan legitimasi (Khan et al., 2022;
Sullivan & Schmid, 2022).

Perusahaan besar dapat memanfaatkan skala ekonomi untuk mengurangi beban pajak, tetapi mereka
juga cenderung lebih berhati-hati dalam strategi perpajakan untuk menghindari risiko reputasi di mata
pemangku kepentingan (Hussain et al., 2022).

Kerangka Konseptional

Komisaris Independen
(H1)

Karakter Eksekutif
(H2)

Tax Avoidance

(Y)

Profitabilitas
(H3)

Ukuran Perusahaan
(H4)

Gambar 1. Kerangka Konseptional

Adapun Pengaruh Variabel Terhadap Hipotesis
1. Pengaruh komisaris independent terhadap penghindaran pajak

Komisaris independen yang efektif dapat meningkatkan transparansi dan kuntabilitas, sehingga
mengurangi penghindaran pajak. Keberadaan mereka menciptakan lingkungan yang mendorong
kepatuhan pada regulasi pajak. Mereka mengurangi konflik kepentingan dan mendorong praktik tata
kelola yang baik (Khan et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini adalah :

H1= Komisaris independen berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak
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2. Pengaruh karakter eksekutif terhadap penghindaran pajak

karakter eksekutif pada suatu perusahaan yang dapat menentukan keberlangsungan perusahaan
berdasarkan sifat pengambilan keputusan, sehingga dapat menentukan besar kecilnya resiko
perusahaan yang salah satunya terlihat dari keberanian seorang eksekutif dalam mengambil resiko
untuk menentukan Keputusan. Eksekutif dengan karakter yang etis cenderung menghindari praktik
penghindaran pajak yang agresif, mempertimbangkan dampak reputasi dan tanggung jawab sosial
perusahaan. (Sullivan dan Schmid, 2022). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah

H2 : Karakter Eksekutif berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak

3. Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak
Perusahaan yang lebih menguntungkan mungkin lebih terdorong untuk mengoptimalkan pajak,
meskipun ada risiko reputasi. Profitabilitas tinggi dapat mendorong strategi penghindaran pajak,
namun juga meningkatkan eksposur publik Profitabilitas tinggi dapat meningkatkan insentif untuk
melakukan penghindaran pajak (Hussain et al., 2022).

H3 = Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

4. Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak
Perusahaan besar biasanya memiliki akses lebih besar ke penasihat pajak dan strategi kompleks
untuk penghindaran pajak. Namun, mereka juga menghadapi tekanan lebih besar untuk beroperasi
secara etis. Perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya untuk perencanaan pajak (Zhang
dan Wang, 2022)

H4 = Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

Il. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang dirancang secara terstruktur sesuai dengan
sistematika penelitian ilmiah. Penelitian kuantitatif mencakup fenomena penelitian, masalah, tujuan,
kegunaan, tinjauan pustaka, metode, serta teknik analisis data yang jelas. Dalam penelitian ini, digunakan
analisis regresi linier berganda untuk mengevaluasi pengaruh Komisaris Independen, Karakter Eksekutif,
Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sub-sektor perkebunan
kelapa sawit yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang dapat diukur dan dinyatakan dalam angka.
Sumber data berupa data sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan di situs resmi Bursa
Efek Indonesia (https://www.idx.co.id). Sebanyak 8 perusahaan telah dipilih sebagai sampel penelitia
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Daftar Sampel

AALI (Astra Agro Lestari Tbk)

LSIP (London Sumatra Indonesia Tbk)
JAWA (Jaya Agra Wattie Tbk)
MGRO (Mahkota Group Tbk)

BWPT (Eagle High Plantations Tbk)
WIKI (Wilmar Cahaya Indonesia Thk)
FAPA (Fap Agri Thk)

CSRA (Cisadane Sawit Raya Thk)

coNoGa~MLNE

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator

Tax Avoidance Us_aha legal mengurangi beban CE_TR = Pajak Dibayar/Laba Sebelum
pajak Pajak

Komisaris Proporsi komisaris Komisaris Independen/Total Komisaris

Independen independent x 100%

Karakter Eksekutif Tingkat risiko korporasi Corporate Risk = EBITDA/Total Aset

Profitabilitas Rasio efektivitas manajemen ROA = Laba Bersih/Total Aset

Ukuran Perusahaan Besarnya total aset perusahaan Ln(Total Aset)

Populasi dan Sampel

1. Populasi: Perusahaan sub-sektor perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di BEI sebanyak 24
perusahaan.

2. Sampel: Diambil dengan metode purposive sampling, menghasilkan 8 perusahaan berdasarkan kriteria
tertentu, seperti terdaftar di BEI dan melakukan tax avoidance pada periode 2019-2023.

Metode Analisis Data
1. Regresi Linier Berganda: Menganalisis pengaruh Komisaris Independen, Karakter Eksekutif,

Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. Persamaan:
Y = o+ B1X1 + 2X2 + B3X3 + f4X4 + e
Keterangan :
Y = Tax Avoidance
o = Konstanta
B1, B2, B3, p4 = Koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Komisaris Independen
X2 = Karakter Eksekutif
X3 = Profitabilitas
X4 = Ukuran Perusahaan
e = Standard error

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji T): Menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
secara individual.
HO: tidak berpengaruh signifikan
Ha: berpengaruh signifikan
Jika nilai signifikansi p < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().
Jika nilai signifikansi p > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F): Menguji kelayakan model regresi.
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Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

HO : B1 = B2 = B3 = p4 = B5 = 0 = tidak signifikan

Ha : Tidak semua f = 0 = signifikan

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika Prob (F-Statistic) < a (0.05) maka model regresi signifikan sehingga dapat digunakan, artinya HO
di tolak dan Ha diterima.

Jika Prob (F-Statistic) > o, (0.05) maka model regresi tidak signifikan sehingga tidak dapat digunakan,
artinya HO ditermia dan Ha ditolak.

4. Koefisien Determinasi (R2R"2R2): Mengukur sejaun mana variabel independen menjelaskan
variabel dependen.
1. Jika R? = 0, berarti model regresi yang terbentuk tidak mampu menerangkan variabel dependen
(tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen).
2. lJika R? = 1, berarti model regresi yang terbentuk mampu menerangkan variabel dependen dengan
baik (ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen)
KD = R? x 100%
Keterangan :
KD : Koefesien Determinan
R? :Koefesien Korelasi yang dikuadratkan

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenubhi persyaratan analisis regresi linier, yaitu estimator terbaik
dan tidak bias atau sering disingkat BLUE (Best Linear Unbias Estimate). Ada beberapa asumsi yang harus
dipenuhi agar kesimpulan dari hasil pengujian tidak bias. Sebelum melakukan analisis regresi linier
berganda, perlu dilakukan uji asumsi Kklasik terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar sampel data yang diolah
benar-benar dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Beberapa asumsi klasik adalah sebagai berikut :
1. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara
variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak adanya korelasi antar
variable bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari
nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF).

Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikoloniearitas antar variabel independen dalam model regresi. Jika nilai tolerance < 10 persen dan
nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikoloniearitas antar variabel independen dalam
model regresi.

Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2021) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
terdapat korelasi antara standart error (kesalahan penggangu) pada periode t dan standart error pada periode
t Setiap kali ada korelasi, berarti ada masalah autokorelasi. Autokorelasi dapat muncul karena pengamatan
yang berurutan dari waktu ke waktu terkait satu sama lain. Deteksi ada tidaknya autokorelasi menggunakan
uji Durbin Watson. Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi level satu dan mensyaratkan
adanya suatu konstanta dalam model regresi dan tidak ada lagi variabel diantara variabel bebas. Dasar
pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut.
a. Jika DW terletak antara batas atas (upper bound) dan 4-du (du < DW < 4-du), maka koefisien kolerasi
sama dengan nol, berarti tidak adanya autokorelasi.
b. Jika DW lebih rendah dari batas bawah atau lower bound (0 < DW < dl), maka koefisien korelasi lebih
besar dari pada nol, berarti ada autokorelasi positif.
c. Jika DW lebih besar dari pada 4-dl (4-dl < 4), maka koefisien autokorelasi lebih kecil dari pada nol,
berarti adanya autokorelasi negative
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Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2021) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residu satu pengamatan
ke pengamatan lain disebut homoskedastisitas, jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang memiliki homoskedastisitas atau tidak heteroskedastisitas. Beberapa metode yang
digunakan antara lain melihat grafik plot antara penilaian variabel uji.

Menurut Ghozali (2021) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam suatu model regresi. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau
mengalami homoskedastisitas.

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji white. Dasar pengambilan
keputusan atas uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

a. Jika nilai prob < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika nilai prob > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Riset ini memanfaatkan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji
hipotesis sebagai metode analisis datanya. Dalam statistik deskriptif digunakan minimum, maksimum,
rata-rata (mean), dan standar deviasi. Selain itu, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, autokorelasi,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Teknik analisis yang dimanfaatkan dalam riset ini ialah
analisis regresi berganda. Untuk pengujian hipotesis, data meliputi uji t (parsial), uji F (simultan), dan
uji koefisien determinasi (R?).

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mengkarakterisasi data yang diperoleh (Benarda,
2021). Riset ini memanfaatkan ukuran statistik minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi.

Kl P KE upP TA
Mean 0.385500 | 0.165434 | 5.273026 | 28.42362 | 0.193912
Median 0.330000 | 0.135211 | 0.083475 | 28.74889 | 0.148675
Maximum 0.500000 | 0.790184 | 68.00554 | 30.15789 | 4.649004

Minimum 0.330000 | 0.016660 | 0.013581 | 24.01814 1.203378

Std. Dev. 0.074968 | 0.142620 | 15.85694 | 1.848744 | 0.790196
Skewness 0.765747 | 2.344748 | 3.069027 | -1.452337 | 4.437642
Kurtosis 1.763871 | 10.42792 | 11.22106 | 4.225306 | 26.90967

Jarque-Bera | 6.455812 | 128.6090 | 175.4360 | 16.56418 | 1084.072

Probability | 0.039640 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000253 | 0.000000

Sum 15.42000 | 6.617345 | 210.9210 | 1136.945 | 7.756480

S”D”;VSQ- 0.219190 | 0.793281 | 9806.257 | 133.2963 | 24.35197
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Observations‘ 40 ‘ 40 ‘ 40 ‘ 40 ‘ 40 ‘

TABEL
Hasil uji Statistik Deskriptif

Nilai minimum untuk variabel Komisaris Independent yaitu 0,333333 dan nilai
maksimum 0,500000 Nilai mean atau rata-rata nilai Komisaris Independen yang dihasilkan dari
40 sampel adalah 0.385500 dengan sebaran data atau standar deviasi yaitu 0,0734968. Pada
variabel Karakter Eksekutif nilai minimumnya ialah 0.013581 dan nilai maksimum 68.00554.
Nilai mean atau rata-rata nilai Karakter Eksekutif yang dihasilkan dari 40 sampel adalah
5.273026 dengan sebaran data atau standar deviasi yaitu 15.85694. Pada variabel Profitabilitas ,
nilai minimumnya ialah 0.016660 dan nilai maksimum 0.790184. Nilai mean atau rata-rata nilai
Profitabilitas yang dihasilkan dari 40 sampel adalah 0.165434 dengan sebaran data atau standar
deviasi yaitu 0.142620. Pada variabel Ukuran Perusahaan, nilai minimumnya adalah 24.01814
dan nilai maksimum 30.15789. Nilai mean atau rata-rata nilai UKuran Perusahaan yang
dihasilkan dari 40 sampel adalah 28.42362 dengan sebaran data atau standar deviasi yaitu
1.848744
Pada variabel Tax Avoidance, nilai minimumnya adalah -1.203378 dan nilai maksimum

4.649004. Nilai mean atau rata-rata nilai Tax Avoidance yang dihasilkan dari 40 sampel adalah
0.193912 dengan sebaran data atau standar deviasi yaitu 0.790196

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji heteroskedacity Test : white

Uji heteroskedacity bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.643429 Prob. F(14,25) 0.8038
Obs*R-squared 10.59516 Prob. Chi-Square(14) 0.7175
Scaled explained SS  96.29167 Prob. Chi-Square(14)  0.0000

"TABEL 4.3
Hasil Uji Heteroskedasticity Test : White

menunjukkan bahwa nilai probabilitas Obs* R-square sebesar 10.59516 > 0,05 artinya tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.

b. Uji Multikolinearitas VIF

Uji Multikolinaritas bertujuan untuk melihat hubungan/koreksi antara masing — masing
variabel.
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Included observations: 40
Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 11.09511 694.2509 NA

Kl 4.071691 39.25854 1.396113
P 0.853616 2.521114 1.059290
KE 0.000201 3.428522 3.079281
UP 0.012648 642.0401 2.637387

TABEL 4.4
Hasil Uji VIF

Jika nilai Centered VIF diatas 10 Maka antar variabel independen terkolerasi satu sama
lain atau terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji VIF nilai centered Komisaris Independen
(KT) sebesar 1.396113, nilai centered Profitabilitas (P) sebesar 1.059290, nilai centered Karakter
Eksekutif (KE) sebesar 3.079281 dan nilai centered Ukuran Perusahaan (UP) sebesar 2.637387.
Semua variabel independen memiliki nilai < 10 hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah

multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear terdapat
korelasi antar kesalahan pengganggu atau residual pada periode t dengan kesalahan pada periode
t-1 di sebelumnya dengan kriteria nilai Obs*R-Squared atau nilai Probabilitasnya. Jika Probability
Chi-Squarenya > 5% (0,05) maka tidak ada masalah autokolerasi. Adapun hasil Uji Autokolerasi

dengan menggunakan eviews 7 dapat dilihat pada tabel berikut.

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.011422
Obs*R-squared 0.027670

Prob. F(2,33)
Prob. Chi-Square(2) 0.9863

0.9886

Test Equation:

Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 09/30/24 Time: 05:05
Sample: 1 40

Included observations: 40

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

C -0.074414 3.469828  -0.021446  0.9830
Kl 0.065863 2.127835  0.030953  0.9755
P -0.021346 0.989756  -0.021567 0.9829
KE 8.14E-05 0.014605  0.005570  0.9956
UP 0.001820 0.116455 0.015630 0.9876

RESID(-1) 0.017178 0.182898

0.093922  0.9257
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RESID(-2) 0.021478 0.179915  0.119380  0.9057

R-squared 0.000692 Mean dependent var ~ -6.41E-16
Adjusted R-squared -0.181001 S.D. dependent var 0.757424
S.E. of regression 0.823122 Akaike info criterion  2.606204

Sum squared resid ~ 22.35850 Schwarz criterion 2.901758
Log likelihood -45.12408 Hannan-Quinn criter.  2.713067
F-statistic 0.003807 Durbin-Watson stat 1.984261

Prob(F-statistic) 1.000000

TABEL
Hasil uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai Probability Chi-Square 0.9863 > 0,05 maka tidak
ada masalah Autokorelasi

3. Uji Hipotesis
A. Uji Analisis linier berganda
Penelitian ini menggunakan model analisi regresi linear berganda. Hasil regresi yang di
peroleh nantinya akan dilakukan pengujian terhadap signifikansi yang meliputi uji F dan uji t
serta uji koefisien determian(R2). Hasil pengolahan data model Regresi linear berganda
menggunakan Eviews 7 disajikan dalam tabel 4.6 sebagai berikut:

Dependent Variable: TA
Method: Least Squares
Date: 09/30/24 Time: 04:57
Sample: 1 40

Included observations: 40

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.

C 5.780054 3.330932 1.735266  0.0915
Kl -1.313221 2.017843  -0.650804 0.5194

P -0.539868 0.923914  -0.584328 0.5627
KE -0.011356 0.014168  -0.801545 0.4282
upP -0.173472 0.112465  -1.542460 0.1320
R-squared 0.081225 Mean dependent var 0.193912

Adjusted R-squared  -0.023778 S.D. dependent var 0.790196
S.E. of regression 0.799535 Akaike info criterion  2.506896

Sum squared resid 22.37398 Schwarz criterion 2.718006
Log likelihood -45.13792 Hannan-Quinn criter.  2.583227
F-statistic 0.773550 Durbin-Watson stat 1.956284

Prob(F-statistic) 0.549837

TABEL
Hasil uji Analisis Linier Berganda

Berdasarkan tabel 4.6 di ketahui kolerasi variabel independent dan variabel dependent
yang bisa dirumuskan pada persamaan sebagai berikut:
Y =5.780054-1.313221 Kl -0.011356KE-0.539868P -0.173472UP + e
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Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta o sebesar 5.780054. Tanda Positif menunjukkan pengaruh yang searah
antara variabel independent dengan variabel dependent hal ini menyatakan bahwa jika
Variabel Komisaris Independen (X1), Karakter Eksekutif (X2), Profitabilitas (X3) dan
Ukuran Perusahaan (X4) konstan , maka Variabel Tax Avoidance adalah 5.780054.

b. Koefisien Regresi KI(X1), sebesar -1.313221 menyatakan bahwa Tanda negatif
menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel Komisaris Independen
dengan variabel Tax Avoidance. Komisaris Independen mengalami kenaikan sebesar 1 %,
maka variabel Tax Avoidance akan mengalami penurunan sebesar 1.313221 dengan
asumsi variabel independen lain dianggap konstan.

c. Koefisien variabel KE (X2), sebesar -0,011356. Tanda negatif menunjukkan pengaruh
negati (berlawanan arah) antara variabel Karakter Eksekutif dengan variabel Tax
Avoidance. hal ini menyatakan bahwa jika variabel Karakter Eksekutif mengalami
kenaikan 1%, maka Tax Avoidance mengalami penurunan sebesar 0,011356 dengan
asumsi variabel independen lainnya di anggap konstan.

d. Koefisien variabel P (X3), sebesar -0.512093 Tanda negatif menunjukkan pengaruh negati
(berlawanan arah) antara variabel Karakter Eksekutif dengan variabel Tax Avoidance.
Tanda Hal ini menyatakan bahwa jika variabel Tax Avoidance mengalami kenaikan 1%,
maka Profitabilitas mengalami penurunan sebesar 0,512093 dengan asumsi variabel
independen lainnya di anggap konstan.

e. Koefisien variabel UP (X4), sebesar -0.173472. Tanda negatif menunjukkan pengaruh
negatif (berlawanan arah) antara variabel Ukuran Perusahaan dengan variabel Tax
Avoidance hal ini menyatakan bahwa jika variabel Ukuran Perusahaan mengalami
kenaikan 1%, maka Tax Avoidance mengalami penurunan sebesar -0,173472 dengan
asumsi variabel independen lainnya di anggap konstan.

B. UjiT
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial atau
individual terhadap variabel dependen. Nilai uji t disajikan dalm tabel 4.6 di atas dapat dilihat
dari nilai t-Statsitic dan/atau Prob. Pada penelitian ini menggunakan nilai Prob dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi Prob < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
2. Jika nilai signifikansi Prob > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil sebagai berikut:

1.Variabel Komisaris Independen (X1) terhadap Tax Avoidance menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,5194 > 0,05 dengan nilai t-Statistic sebesar -0,650804. Hal ini berarti
Komisaris Independen berpengaruh negative signifikan terhadap Tax Avoidance maka H1
ditolak

2.Variabel Karakter Eksekutif (X2) terhadap Tax Avoidance menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0.4282 > 0,05 dengan nilai t-Statistic sebesar -0.801545. Hal ini berarti Karakter
Eksekutif tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance maka H2 ditolak.

3.Variabel Profitabilitas (X3) terhadap Tax Avoidance menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,5627 > 0,05 dengan nilai t-Statistic -0,584328. Hal ini berarti Profitabilitas berpengaruh
negative signifikan terhadap Tax Avoidance maka H3 ditolak.

4.Variabel Ukuran Perusahaan (X4) terhadap Tax Avoidance menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0.1320 > 0,05 dengan nilai t-Statistic sebesar -1,542460. Hal ini berarti Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance maka H4 ditolak.

C. WIF
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan atau bersama-sama. Nilai Uji F disajikan dalam tabel 4.6 di atas, uji
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F dapat dilihat dari nilai F-Statistic dan/atau Prob(F-Statistic). Pada penelitian ini
menggunakan Prob (F-Statistic) dengan kriterian pengambilan keputusan, sebagai berikut :
1.Jika Prob (F-Statistic) < a (0.05) maka HO ditolak dan Ha diterima.

2.Jika Prob (F-Statistic) > a (0.05) maka HO ditermia dan Ha ditolak..

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Prob (F-Staistic) sebesar 0.773550 > a
(0.05). Artinya Variabel Komisaris Independen, Karakter Eksekutif, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Tax Avoidance.

D. Uji Koefisien Determinansi (R2)
Pengujian R2 bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.6 nilai Adjusted R-squared ( R2) sebesar 100%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Interpretasi Hasil Penelitian

1. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Komisaris Independen
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Tax Avoidance. Artinya jumlah komisaris Independen dapat
mempengaruhi besar kecilnya Tax Avoidance. Penelitian Karuniasari dan Noviari (2022), menunjukkan
bahwa Dewan Komisaris Independen berperan dalam pengurangan penghindaran pajak (tax avoidance),
meskipun dampaknya bisa berbeda tergantung pada ukuran perusahaan dan faktor lainnya. Penelitian ini
menemukan bahwa keberadaan komisaris independen, yang seharusnya mengawasi manajemen
perusahaan, tidak selalu signifikan dalam menekan praktik penghindaran pajak di semua konteks.
Penelitian lain pada tahun-tahun sebelumnya juga memiliki hasil yang serupa, menunjukkan
ketergantungan pada variabel tambahan seperti komite audit dan koneksi politik
2. Pengaruh Karakter Eksekutif Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Karakter Eksekutif
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Tax Avoidance. Artinya karakter para eksekutif
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. karakter eksekutif memang ditemukan memiliki
pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, meskipun tidak selalu signifikan. Penelitian oleh Wahab
et al. (2022) menemukan bahwa eksekutif yang cenderung mengambil risiko lebih tinggi cenderung
terlibat dalam penghindaran pajak, tetapi dalam beberapa konteks, pengaruhnya tidak signifikan. Faktor-
faktor seperti etika, tata kelola perusahaan, dan tekanan pemegang saham juga memainkan peran dalam
menentukan seberapa besar pengaruh karakter eksekutif terhadap penghindaran pajak
3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap Tax Avoidance. Artinya semakin besar Profitabilitas sebuah Perusahaan akan
mempengaruhi besar kecilnya Tax Avoidance. Astuti dan Kusuma (2022), mendukung temuan bahwa
profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).
Profitabilitas yang tinggi sering kali memberikan lebih banyak peluang bagi perusahaan untuk
memanfaatkan strategi penghindaran pajak melalui perencanaan pajak yang kompleks. Dalam kondisi ini,
perusahaan cenderung memiliki sumber daya lebih untuk melakukan pengelolaan pajak secara agresif,
sehingga memengaruhi besar kecilnya tax avoidance
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance. Artinya besarnya ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap besar kecilnya Tax Avoidance. Handoko dan Yuliawati (2022), mendukung temuan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Perusahaan besar
cenderung memiliki lebih banyak sumber daya, kompleksitas operasi, dan akses terhadap penasihat pajak
yang memungkinkan mereka untuk terlibat dalam strategi penghindaran pajak yang lebih agresif. Selain
itu, perusahaan besar sering kali berada di bawah tekanan untuk meningkatkan laba bersih, sehingga
mereka lebih cenderung mencari cara untuk mengurangi beban pajak.
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IV KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan penelitian:
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan
dapat ditarik:
1. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance
Hasil uji menunjukkan bahwa Komisaris Independen memiliki pengaruh positif terhadap Tax
Avoidance. Ini berarti bahwa jumlah komisaris independen dalam perusahaan perkebunan kelapa
sawit berpengaruh tidak signifikan terhadap tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan
tersebut.
2. Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance
Karakter Eksekutif juga berpengaruh tidak signifikan terhadap Tax Awvoidance. Artinya,
karakter atau kualitas eksekutif perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan
perusahaan dalam menghindari pajak.
3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Profitabilitas menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance. Semakin
tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan
tax avoidance. Ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan keuntungan besar cenderung lebih aktif
dalam mencari cara untuk mengurangi beban pajak.
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance. Hasil ini menunjukkan
bahwa perusahaan dengan ukuran besar tidak serta merta menghindari pajak dalam proporsi yang lebih
besar dibandingkan perusahaan kecil. Sebaliknya, perusahaan besar mungkin memiliki kapasitas yang
lebih besar untuk memenuhi kewajiban pajaknya atau memiliki struktur yang lebih transparan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat:

1. Cakupan Sampel: Sampel penelitian terbatas pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang
terdaftar di BEI, sehingga hasil mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke sektor lain.

2. Variabel yang Diteliti: Penelitian ini hanya mencakup beberapa variabel independen dan tidak
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi tax avoidance.

3. Data Sekunder: Penggunaan data sekunder mungkin mengandung keterbatasan dalam hal akurasi
dan kelengkapan data.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan:

1. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance di
perusahaan perkebunan kelapa sawit, serta menunjukkan bahwa profitabilitas adalah faktor
signifikan dalam menentukan tingkat penghindaran pajak. Di sisi lain, komisaris independen,
karakter eksekutif, dan ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dan membantu dalam
pengembangan kebijakan pajak yang lebih efektif.

2. Pemilihan Topik

Pilih topik yang sesuai dengan minat dan bidang studi Anda. Pastikan topik tersebut relevan dengan
perkembangan terkini dan memiliki kontribusi akademis. Pertimbangkan untuk menghubungkan
topik dengan isu nyata, seperti dampak kebijakan atau tren industri.

3. Tinjauan Pustaka
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Lakukan kajian literatur yang mendalam. Identifikasi teori dan penelitian sebelumnya yang relevan
dengan topik Anda. Gunakan sumber yang terkini dan berkualitas, termasuk artikel jurnal, buku,
dan publikasi dari konferensi.

4. Metodologi Penelitian
Pilih metode penelitian yang sesuai (kualitatif, kuantitatif, atau campuran) berdasarkan tujuan
penelitian Anda. Rencanakan pengumpulan data dengan jelas, termasuk alat dan teknik yang akan
digunakan.

5. Pengumpulan dan Analisis Data
Pastikan Anda memiliki rencana yang baik untuk pengumpulan data dan analisis statistik. Gunakan
perangkat lunak yang relevan (misalnya, Excel) untuk menganalisis data.

6. Pembahasan
Hubungkan hasil penelitian Anda dengan teori dan studi sebelumnya. Diskusikan implikasi dari
temuan Anda. Pertimbangkan batasan penelitian dan saran untuk penelitian di masa mendatang.

7. Struktur dan Format
Ikuti pedoman format yang ditetapkan oleh institusi Anda. Pastikan struktur skripsi jelas dan logis,
termasuk pendahuluan, metodologi, hasil, dan kesimpulan. Periksa tata bahasa dan ejaan secara
menyeluruh untuk memastikan kejelasan.
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